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PENDAHULUAN

® Pertumbuhan manusia dari tahun ke tahun yang semakin meningkat, menyebabkan laju
pertumbuhan ekonomi juga semakin meningkat. Hal ini juga otomatis menyebabkan kebutuhan
kendaraan semakin meningkat, terutama kebutuhan akan kendaraan roda dua. Tidak dapat di
pungkiri di era yang modern ini transportasi umum sudah kalah dengan kendaraan roda dua.

¢ Tidak dapat di pungkiri semakin banyak kendaraan bermotor maka semakin banyak pula emisi gas
buang yang dihasilkan. Selain polusi udara banyak senyawa-senyawa yang cukup berbahaya
dalam gas buang kendaraan. Hal ini sebenarnya sudah ditangani dengan usaha pembatasan dan
pengendalian secara serius. Namun hal itu bukanlah suatu hal mudah.

¢ Sudah banyak penelitian yang di upayakan untuk mengurangi hasil dari emisi gas buang. Seperti
penambahan bioadiktif kedalam bahan bakar, hal ini supaya bisa meningkatkan kadar oktan yang
terkandung. Dengan tinggi nya nilai oktan diharapkan agar dapat menyempurnakan proses
pembakaran pada kendaraan. Dengan pembakaran yang sempurna, sehingga dapat
mengurangi nilai dari emisi gas buang itu.
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RUMUSAN MASALAH

« 1. Pengaruh emisi gas buang saat menggunakan bahan bakar
pertalxxx, pertaxxx, pertaxxx tuxxx, dan campuran pertaxxx tuxxx

dengan etanol 85/15
« 2. Pengaruh bahan bakar terhadap temperature engine
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BATASAN MASALAH

« 1. Penelitian ini hanya dilakukan pada bahan bakar pertalxxx,
pertaxxx, pertaxxx fuxxx, dan campuran pertaxxx tuxxx dengan

etanol 85/15

« 2. Hanya meneliti tentang emisi gas buang dan temperature
engine pada motor Yamaha R15

« 3. Pengambilan data performa dengan beban tetap
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TUJUAN PENELITIAN

« Untuk mengetahui kadar emisi gas buang pada bahan bakar
pertalxxx, pertaxxx, dan pertaxxx fux

« Untuk mengetahui kadar emisi gas buang pada bahan bakar
campuran pertfaxxx tuxxx dengan etanol 85/15

« Mengetahul hasil temperature engine setelah penggunaan
bahan bakar yang diujikan
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MANFAAT PENELITIAN

« Bagi penulis supaya dapat menyelesaikan program study di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

« Secara akademis penelitian ini dapat menambah wawasan
penulis dan orang lain fentang kinerja sepeda motor ketika
menggunakan bahan bakar pertalxxx dan pertaxxx, serta dapat
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi performa
moftor

« Sebagai tambahan kajian Pustaka yang berkaitan dengan
sepeda motor
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KAJIAN PUSTAKA

PENELITIAN TERDAHULU

* Penelifian yang dilakukan oleh Mara dkk (2018) yang berjudul, Analisi emisi gas buang dan
daya pada sepeda motor pada volume silender diperkecil, merupakan salah satu upaya
dalam mengurangi emisi gas buang.

* Penelitian yang dilakukan dengan bertujuan mengurangi emisi gas buang dilakukan
dengan cara memperkecil volume silinder kendaraan. Namun dengan menurunkan
volume silinder akan menurunkan daya pada mesin motor.

* Penambahan zat adiktif etanol 15% + premium 85%, adalah campuran yang paling efektif
dalaom mengurangi kadar emisi gas buang sekitar 8%. Hal ini masih berada dibawah
ambang batas emisi gas buang berdasarkan keputusan Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 05 Tahun 2006 (Nugraheni & Haryadi, 2017)

* Dengan penambahan zat adiktif seperti etanol berperan memperkaya kandungan
oksigen dalam bahan bakar. Sehingga mampu mengoksidasi gas karbon monoksida
sehingga pembakaran yang terjadi lebih sempurna.
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EMISI GAS BUANG

« Gas buang merupakan gas hasil dari suatu proses pembakaran
pada mesin berbahan bakar minyak. Emisi gas buang
dihasilkan baik dari pembakaran sempurna dan tidak sempurna.
Terdapat senyawa-senyawda dalam gas buang yang cukup
berbahaya seperti nitrogen oksida NOx, karbon monoksida CO,
sulfur SOx, berbagai hidrokarbon dan timbal.

« Gas buang umunya terjadi akibat dari kurangnya perawatan
mesin motor atau kurang tepatnya pemilihan bahan bakar
kendaraan.
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STANDARD PENGUIJIAN

Adapun standard pengujian emisi gas buang
dengan menggunakan alat yaitu mesin gas
analyzer. Tujuan utama dari mesin ini adalah
mengetahui seberapa efektifnya
pembakaran bahan bakar, memperoleh
kepastian mengenai kinerja mesin, uji emisi
gas buang, dan mengetahui adanya
kerusakan pada bagian-bagian kendaraan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
exsperimen (exsperimental research) dimana
penelitizn ini bertujuan untuk mengetahui
hasil dari emisi gas buang jika menggunakan
pertalxxx, pertaxxx, pertaxxx tuxxx dan
campuran pertaxxx tuxxx dengan etanol
85/15

Adapun metode penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahapan yang jika diuraikan
sebagai berikut :
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T D

-

Studi Literatur
¥

Persiapan Alat Dan Bahan

y

Pengambilan Data

v

Validasi
!

Analisi Data

v

Hasil Analisis ]

v

Kesimpulan dan Saran

v

Selesai
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ALAT DAN BAHAN PENELITIAN

Persiapan Alat:

1. Satu unit kendaraan bermotor
2. Speedometer

3. Mesin gas analyzer

4. Termometer

Persiapan Bahan:

1. Bahan bakar pertalxxx

2. Bahan bakar pertaxxx

3. Bahan bakar pertaxxx tuxxx
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SUSUNAN ALAT PENELITIAN
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METODE PENGUMPULAN DATA

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini merangkul
pada tahapan tiap-tiap proses. Kemudian mengambil hasil dari
fiap-tiap tahapan pada proses penelitian. Data yang di cakup
dari hasil penggunaan bahan bakar pertalxxx (BBM1), shel v-
poxxx (BBM2), pertaxxx tuxxx(BBM3), dan campuran pertaxxx
tuxxx dengan etanol 85/15(BBM4), pada pengujian jalan
dengan RPM yang di tentukan yaitu 2000 rom sampai 8000 rom
dengan lama waktu 3 menit tiap-tiap rom
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HASIL UJI EMISI GAS BUANG KENDARAAN DAN TEMPERATURE

* Hasil CO dari uji emisi kendaraan

Kadar Emisi Gas Buang CO (%vol)

Putaran Mesin

(rpm) BBM1 BBM2 BBM3 BBM4
0.62 0.62 0.57 0.43
0.44 0.46 0.44 0.06
0.40 0.33 0.32 0.07
6.11 4.89 7.05 0.26
4.63 6.39 7.88 5.08
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Emisi gas buang CO
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Dari data yang di peroleh dapat di simpulkan kadar
emisi CO tertinggi berada pada pada BBM3 pada
putaran mesin 7000 rpm dengan nilai 7,05%. Jika
dilihat pada grafik semakin tinggi putaran mesin maka
emisi CO yang di hasilkan juga ikut naik. Namun
dengan penambahan etanol dapat di lihat pada BBM4
yang berada jauh dibawah dengan nilai tertinggi
hanya 5,08%.
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* Hasil HC dari uji emisi kendaraan

Kadar Emisi Gas Buang HC (ppm)

Putaran Mesin

(rpm) BBM1 BBM2 BBM3 BBM4
165 150 127 384
117 110 106 a6
143 161 127 453
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Emisi gas buang HC
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* Hasil CO2 dari uji emisi kendaraan

Kadar Emisi Gas Buang CO2 (%vol)

Putaran Mesin

(rpm) BBM1

N
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Karbon Dioksida(%vol)
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Berbeda pada emisi sebelumnya Dimana jika
menunjukan nilai yang tinggi maka akan semakin
buruk. Pada emisi CO2 jika menunjukan nilai tinggi
maka akan semakin bagus. Jika nilai CO2 tinggi itu
menunjukan bahwa proses pembakaran semakin
sukses. Kadar emisi CO2 tertinggi rata-rata berada
pada putaran mesin rendah. Nilai emisi CO2
terendah berada pada BBM4 pada putaran mesin
8000 rpm dengan nilai 8,6 %. Dan dengan nilai
yang hampir stabil berada di atas 10% yaitu pada
BBM4.
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* Hasil O2 dari uji emisi kendaraan

Kadar Emisi Gas Buang O2 (%vol)

BBM1 BBM2 BBM3 BBM4
(rpm)
25.00 22.34 23.14 18.24
25.00 21.21 22.26 24.01
25.00 18.94 23.53 25.00
25.00 19.15 22.36 25.00
25.00 25.00 22.22 25.00
25.00 22.83 21.38 25.00
25.00 18.73 15.35 25.00
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Emisi gas buang 02
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Kadar emisi O2 pada gas buang kendaraan
menandakan seberapa banyak kandungan
oksigen yang ikut terbuang pada setelah proses
pembakaran. Jika nilai yang di dapat O maka
proses pembakaran berjalan dengan sempurna.
Angka yang tinggi juga dapat dihasilkan karena
adanya kebocoran pada system pembuangan,
kualitas bahan bakar buruk, juga bisa karena
terlalu irit. dapat di simpulkan bahwa hasil
pembakaran terbaik hanya ada pada Sebagian
bahan bakar dan hanya di rpm-rpm tertentu. Hasil
pembakaran yang mendapat kan nilai emisi O2
sama sebesar 25,00% ada pada BBM1 pada
kecepatan mesin 2000 sampai 8000 rpm,
sedangkan nilai emisi O2 tertinggi ada pada
BBM3 di kecepatan mesin 4000 rpm dengan nilai
23,53%
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* Hasil uji temperature mesin setelah penggunaan bahan bakar

Kadar Emisi Gas Buang Temperature (C)

BBM1 BBM2 BBM3 BBM4
(rpm)
52.3 51.7 51.7 51.5
00 o7 o1 o
a0 a2 a0 a2
96.8 97.7 95.5 96.8
102.9 103.1 103.2 103.2
109.0 109.7 108.9 109.8
110.7 111.2 111.7 111.2
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Uji temperatur engine
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai uji emisi dan temperature kendaraan dengan
menggunakan bahan bakar pertalxxx, pertaxxx, pertaxxx tuxxx, dan campuran pertaxxx tuxxx dengan etanol 85/15
pada motor yamaha R-15 dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

® Penggunaan bahan bakar pertaxxx lebih disarankan untuk penggunaan sepeda motor 150 cc.

® Nilai oktan pada suatu bahan bakar dapat mempengaruhi hasil dari uji emisi kendaraan. Yang di buktikan dari
hasil pengujian dan pengambilan data yang memiliki nilai yang sangat signifikan. Dengan menambahkan etanol
pada bahan bakar pertaxxx tuxxx dengan takaran 85/15 dapat mengurangi nilai dari uji emisi kendaraan.

® Hasil pengujion temperature engine mesin pada tiap-tiap bahan bakar dan pada tiap-tiap rpm juga fidak
menunjukan hasil yang berbeda. Hasil temperature di pengaruhi oleh seberapa lama suatu kendaraan
dinyalakan dan juga faktor dari kecepatan mesin. Semakin tinggi rom motor maka semakin beroprasi
pembakaran pada kendaraan itu menyebabkan motor semakin panas.

A iversi .
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Berdasarkan hasil percobaan dan pengujian ini, maka diagjukan
saran sebagai berikut:

« Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
kendaaran lainnya.

« Perlu dilakukan penelition dengan kadar presentase etanol

yang lebih tinggi.
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